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ABSTRAK

Siti Maria Kosso. NIM : 170302038 “Studi Morfologi Mangrove Sebagai
Sumber Belajar Pada Mata Kuliah Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan Di
Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon” Pembimbing | Dr.Muhamad
Rijal, S.Pd, M.Pd dan Pembimbing Il. Laila Sahubawa, M.Pd, Jurusan Pendidikan
Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri,
(IAIN) Ambon 2021.

Mangrove adalah tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang hidup
diantara laut dan daratan yang dipengaruhi oleh pasang surut, mangrove memiliki
morfologi yang unik sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi lingkungan tempat
tumbuhnya mangrove, kondisi substrat dan salinitas merupakan dua faktor penting
yang harus diatasi oleh tumbuhan mangrove agar bisa tetap eksis, kedua faktor
tersebut berkontribusi dalam memicu adaptasi tumbuhan mangrove. Bentuk
morfologi tumbuhan mangrove meliputi akar,daun, batang dan anatomi pada
tumbuhan mangrove merupakan karakter taksonomi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis-jenis Karakterisasi Morfologi Jenis Mangrove di pantai
desa Tulehu Kabupaten Maluku Tengah, Tipe penelitian yang di gunakan adalah
penelitian deskriptif kualitatif melalui pengamatan langsung terhadap morfologi
spesies mangrove di lapangan. Penelitian di lakukan terhitung mulai dari tanggal 7
Januari — 7 februari 2022 yang berlokasi di perairan desa Tulehu kabupaten
Maluku Tengah. Data yang di peroleh dan analisis secara deskriptif untuk
menggambarkan output penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh
dari kelompok subjek yang diteliti.

Berdasarkan data hasil penelitian di perairan pantai Desa Tulehu
menunjukkan bahwa Tumbuhan Mangrove dari Desa Tulehu kecamatan Salahutu
Kabupaten Maluku Tengah terdapat 2 jenis spesies yaitu jenis Sonneratia alba
pada stasiun I, dan IlIl, ( ST 1, dan ST 3) dan mangrove jenis Rhizophora
mucronata pada stasiun Il dan I11 (ST 2 dan ST 3.

Morfologi mangrove jenis Sonneratia alba dan mangrove jenis
Rhizophora mucronata memiliki karakteristik yang berbeda diantaranya: a) Daun
mangrove jenis Sonneratia alba memiliki bentuk bulat telur pada ujung daun
membundar, sementara pada bagian bawa daun sedikit mengoval.; Batang
berkayu, warna batang abu-abu hingga coklat muda, kasar bercelah dan
terkelupas.; Akar nafas yang bentuknya fertikal kerucut, berwarna coklat berbintik
hijau memudar. b) Mangrove jenis Rhizophora mucronata memiliki karakteristik
yang berbeda yaitu Bentuk daun oval meruncing, pada ujung daun bagian tangkai
tumpul.; Batang berkayu, warna kulit batang Coklat Berbintik Putih, permukaan
batang licin berkerut halus.; Akar tunjang warna akar cokla hingga hitam pekat,
agak bersih/licin dibanding lainnya.

Kata Kunci : Studi Morfologi, Mangrove.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki hutan mangrove yang terluas di dunia dan juga
memiliki keragaman hayati yang terbesar serta strukturnya paling bervariasi.
Tumbuhan Mangrove adalah tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang
hidup di antara laut dan daratan yang dipengaruhi oleh pasang surut. Di Indonesia
tercatat setidaknya terdapat 202 jenis tumbuhan mangrove, meliputi 89 jenis
pohon, 5 jenis palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis epifit dan 1
jenis paku. Dari 202 jenis tersebut, 43 jenis (diantaranya 33 jenis pohon dan
beberapa jenis perdu) ditemukan sebagai mangrove sejati (true mangrove),
sementara jenis lain ditemukan disekitar mangrove dan dikenal sebagai jenis
mangrove ikutan (asociate). !

Mangrove memiliki karakter morfologi yang unik sebagai bentuk adaptasi
terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuhnya Mangrove. Kondisi substrat dan
salinitas merupakan dua faktor penting yang harus diatasi oleh tumbuhan
mangrove agar bisa tetap eksis. Kedua faktor tersebut berkonstribu di dalam
memicu adaptasi tumbuhan mangrove. Bentuk morfologi akar, buah, dan anatomi
pada tumbuhan mangrove merupakan Kkarakter teksonomi yang mantap®.

Mangrove merupkan ekosistem yang spesifik pada umumnya hanya di jumpai di

' Sistria Hijrah Wardani, Tedy Rismawan, Syamsul Bahri 2016, Jurnal “dplikasi
Klasifikasi Jenis Tumbuhan Mangrove Berdasarkan Karakteristik Morfologi Menggunakan
Metode K-Nearest Neighbor (KNN) Berbasis Web” ISSN : 2338-493X, Jurnal Coding, Sistem
Komputer Untan VVolume 04, No.3

2Ani Faridhatu Khusnia, Nur Hayati, Kusrinah,.1998. Hayati:Journal of Biology and
Apllied Biiology,Vol.1, No.2, 2018.



pantai yang berombak relatif kecil. Tumbuhan mangrove merupakan tipe
tumbuhan yang khas yang terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai, yang
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove merupakan sumber daya alam
daerah tropika yang mempunyai manfaat ganda dengan pengaruh yang sangat
luas baik secara sosial, ekonomi dan ekologi.?
Besarnya peranan ekosistem mangrove bagi kehidupan dapat diketahui
dari banyaknya jenis hewan, baik yang hidup di perairan, di atas lahan maupun di
tajuk-tajuk pohon serta ketergantungan manusia terhadapnya. Mangrove telah
menjadi pelindung lingkungan yang sangat besar. Mangrove mempunyai
kecenderungan membentuk kerapatan dan keragaman struktur tegakan yang
berberan sebagai perangkat endapan dan perlindungan terhadap erosi pantai.
Sedimen dan biomasa tumbuhan mempunyai kaitan erat dalam memelihara
efensiesis dan berperan sebagai penyangga antara laut dan daratan. Disamping itu
memiliki kapasitasnya sebagai penyerap energi gelombang dan penghambat
intrusi air laut ke daratan. Dipesisir pantai, mangrove biasanya tumbuh dan hidup
berkelompok menbentuk suatu ekosistem besar seperti hutan yang terdiri dari
satu jenis sampai dari beberapa jenis yang disebut sebagai hutan mangrove .
Mangrove memiliki karakterisasi morfologi yang unik sebagai bentuk
adaptasi terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. Kondisi substrat dan
salinitas merupakan dua faktor penting yang harus diatasi oleh tumbuhan
mangrove agar bisa tetap eksis. Kedua faktor tersebut berkonstribusi dalam

memicu adaptasi tumbuhan mangrove secara morfologi dan fisiologi. Respon

> Ana, C. 1998. Manfaat Hutan Mangrove bagi Keidupan Manusia. Diakses pada
januari, 2021. https://manfaat.co.id/manfaat-hutan-mangrove.htmi
* Agil, Al Idrus. 2013. Mangrove di Gili Sulat . Argapuji Press, Mataram Lombok.
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morfologi yang ditunjukkan tumbuhan mangrove, antara lain dengan membentuk
sistem perakaran dan buah yang unik. Respon fisiologi ditandai dengan
terbentuknya struktur anatomi yang khas pada daun, misalnya adanya kelenjar
garam dan mekanisme yang unik dalam pengeluaran garam. Tumbuhan mangrove
dan secara genetik diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Mangrove
didefinisikan sebagai tumbuhan atau komunitas yang terdapat di daerah pasang
surut, juga didefinisikan sebagai formasi tumbuhan daerah litoral yang khas di
pantai daerah tropis dan subtropis yang terlindung.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut perguruan tinggi
harus menyiapkan dan mengembangkan Learning Reseorces (sumber belajar)
bagi dosen dalam proses pembelajaran perkuliahan. Dalam pembelajaran terdapat
beberapa aktivits yang saling terpadu, yaitu aktivitas mengajar, belajar, dan
sumber belajar. Aktivitas mengajar menyangkut seorang pendidik dalam konteks
mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi yang harmonis menjadi indikator
suatu aktivitas atau proses pembelajaran itu berjalan dengan baik. Dalam aktivias
belajar, pendidik harus mampu mengubah diri mahasiswa dalam arti yang luas
dan mampu menumbuh kembangkan kesadaran mahasiswa untuk belajar, sehigga
pengalaman yang diperolehnya selama ini terlibat didalam proses pembelajaran
itu, dapat dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan dari para
mahasiswa dalam proses pembelajaran.’

Selanjutanya dalam proses pembelajaran mahasiswa harus mampu

memanfaatkan Learning Reseorces dalam pembelajaran memiliki peranan penting

®Samsinar, S. 2019. Urgensi Rescoerces (Sumber Belajar) Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran.Jurnal : Pendidikan. Hal, 195-196.



dan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Maka
dari itu, dosen yang memiliki peran sebagai pendidik harus memanfaatkan
Learning Reseorces ini dalam pembelajaran, agar pemanfaatannya dapat
teroptimal, maka dosen sebgai pemdidik harus diberdayakan dan seiring dengan
mengikuti adanya perkembangan ilmu dan pengetahuan tekhnologi terhadap
pendidikan.®

Seiring dengan berkembangannya zaman, pendidikan merupakan hal yang
sangat penting, bahkan pendidikan dapat mengukur maju atau tidaknya suatu
bangsa. suatu bangsa dapat dikatakan maju apabila mempunyai penduduk yang
mayoritas memiliki kualitas pendidikan yang tinggi. Di zaman yang serba
moderen ini tanpa pendidikan sangatlah untuk bertahan hidup, oleh karenanya itu
pendidikan merupan modal utama yang harus dimiliki. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
secara aktif mengembangkan potensi pada setiap mahasiswa untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
oleh karena itu dosen sebagai seorang pendidik harus lebih kreatif dalam
memanfaatkan berbagai sumber belajar.’

Eksitensi sumber belajar sangat penting dalam proses belajar pembelajaran,
pengertian sumber belajar menurut AECT di atas menjelaskan jenis-jenis sumber

belajar yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran meliputi pesan, orang,

® Samsinar, S. 2019. Urgensi Rescoerces (Sumber Belajar) Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran.Jurnal : Pendidikan. Hal, 195-196.

” Qonita Surayya, 2017. Presepsi Siswa Terhadap Fungsi Hutan Mangrove Karangsong
Sebagai Sumber Belajar. Skripsi: Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas ilmu
Tarbiyah Dan keguruan, IAIN Syarif Hidayatullah. hal, 1.



bahan, peralatan, teknik, dan lingkungan sekitar. banyaknya sumber belajar dan
alat digunakan dalam proses pembelajaran mensyaratkan guru atau dosen untuk
mengelolanya secara efektif dan efesien. dengan demikian pentingnya
pengelolahan sumber belajar dan pemanfaatannya untuk menfasilitasi proses
belajar. kondisi yang memprihatin ini harus menjadi cambuk bagi seorang
pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran apalagi pada perguruan-
perguruan tinggi yang terlebih khusussnya pada Program Studi Pendidikan
Biologi Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon memiliki visi
“Menjadikan program studi pendidikan biologi yang unggul dan profesional
dalam pengintegrasian keislaman, keilmuan pendidikan biologi dan sains,
kebudayaan, dan teknologi, dalam bingkai multikultural sehingga pada tahun
2020 akan menjadi salah satu program studi rujukan di Indonesia bagian timur”.
dan Misi yaitu: (1). Menyelenggarakan pendidikan ilmu biologi dan sains secara
profesional dalam pengintegrasian keislaman, keilmuan, budaya dan teknologi
sehingga menghasilkan karya-karya yang bermanfaat bagi peradaban. (2).
Mengembangkan ilmu keislaman, pendidikan ilmu biologi dan sains, budaya dan
teknologi yang integral dalam konteks multikultural. (3). Melaksanakan penelitian
secara profesional dalam pengembangan bidang pendidikan ilmu biologi dan
sains, budaya dan teknologi. (4). Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di
bidang pendidikan ilmu biologi dan sains berbasis multikultural. (5). Menjalin
kerjasama dengan berbagai lembaga baik perguruan tinggi maupun non perguruan

tinggi di level lokal, nasional dan internasional.?

® https://um.iainambon.ac.id/program-studi-detail/detail/842052lang=en (16.42Wit, 01
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Program studi pendidikan biologi IAIN Ambon memiliki sumber belajar di
luar ruangan dengan memanfaatkan alam sebagai sumber belajar saat mahasiswa
biologi melakukan praktikum lapangan tentang mata kuliah Struktur Dan
Perkembangan Tumbuhan. Hal tersebut sebagai upaya peningkatan mutu dan
kualitas mahasiswa dengan menjadikan sumber daya alam untuk melayani dan
untuk membedakan apa yang dilakukan oleh teknologi pendidikan dari upaya-
upaya peningkatan pembelajaran yang serupa di bidang biologi maupun bidang
lainnya. Di bidang pendidikan yang memanfaatkan sumber daya alam salah
satunya ialah tumbuhan mangrove.

Struktur dan perkembangan tumbuhan mangrove merupakan salah satu
objek yang termasuk dalam mata kuliah yang ada di program studi Pendidikan
Biologi IAIN Ambon dimana pada mata kuliah tersebut mempelajari struktur dan
perkembangan tumbuhan. Selain para mahasiswa mendapat materi di dalam
ruangan dan laboratorium mereka juga di arahkan untuk melakukan praktikum di
lapangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa pendidikan biologi
tentang dan lokasi praktek Ada beberapa lokasi yang sering di jadikan sebagai
tempat praktikum mahasiswa salahsatunya pada Negeri Tulehu, Kecamatan

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.

Desember 2021)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penilitian ini
yaitu:
1. Bagaimana karakterisasi morfologi mangrove di perairan Desa Tulehu
Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah ?
2. Bagaimana kelayakan hasil penelitian booklet sebagai sumber belajar pada
mata kuliah struktur tumbuhan tingkat tinggi ?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui karakterisasi morfologi tumbuhan mangrove di pantai Negeri
Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah
2. Untuk mengetahui kelayakan booklet sebagai sumber belajar pada mata
kuliah struktur tumbuhan tingkat tinggi
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian diantaranya

berguna untuk.

1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan: memberikan imformasi kepada
mahasiswa dan pelajar (SMA dan SM-sederajat) tentang studi morfologi
mangrove sebagai sumber belajar pada mata kuliah struktur dan
perkembangan tumbuhan I1 di program studi Pendidikan biologi IAIN Ambon

2. Bagi peneliti sebagai bahan masukan untuk menambah kepustakaan dan acuan
untuk melanjutkan penelitan yang sejenis dan lebih mendalam dengan

bioindicator berbeda.



3. Memberikan imformasi kepada program studi pendidikan biologo FITK
sebagai bagian dari proses perencanaan dan pengembangan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan biologi FITK Institut Agama Islam Negeri

Ambon (I1AIN)

E. Penjelasan Istilah
Agar tidak menimbulkan beberapa penafsiran diatas yang keliru terhadap
judul penilitian ini, maka dijelaskan sebagai berikut:
1. Studi Morfologi: Morfologi tumbuhan merupakan ilmu yang
mempelajari bentuk tubuh dari tumbuhan. Morfologi berasal dari bahasa
Latin Morphus yang artinay bentuk atau bentuk dan logos yang artinya
lImu. Morfologi tumbuhan berfaedah untuk mengidentifikasi tumbuhan
secara fisual, dengan begitu keragaman tumbuhan yang sangat luhur bisa
di kenal dan di identifikasi serta di beri nama yang tepat untuk setiap
kelompok yang terbentuk, ilmu yang mempelajari klasifikasi serta
pemberian nama tumbuhan adalah taksonomi tumbuhan.®
2. Tumbuhan Mangrove: Tumbuhan Mangrove adalah tanaman pepohonan
atau komunitas tanaman yang hidup di antara laut dan daratan yang
dipengaruhi oleh pasang surut. Habitat mangrove seringkali ditemukan di
tempat pertemuan antara muara sungai dan air laut yang kemudian

menjadi pelindung daratan dari gelombang laut yang besar. Sungai

® http://p2k.unkris.ac.id/id1/3065-2962/Morfologinya 146631 p2k-unkris.html. Diakses
pad (11.12 wit , 02 Desember 2021)
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mengalirkan air tawar untuk mangrove dan pada saat pasang, pohon
mangrove dikelilingi oleh air garam atau air payau.*

3. Sumber Belajar: Sumber belajar (learning resources) adalah semua
sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan
oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara
terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai
tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.™

4. Mata Kuliah : Mata Kuliah adalah satuan pelajaran yang diajarkan di
tingkat perguruan tinggi.*?

5. Perkembangan: Perkembangan adalah proses perubahan menuju
kedewasaan melalui proses pertumbuhan dan diferensiasi. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Perkembangan adalah proses,
cara, perbuatan mengembangkan.*®

6. Pertumbuhan : Pertumbuhan adalah proses penambahan volume tubuh
makhluk hidup yang sifatnya tidak bisa kembali ke keadaan semula.
Penambahan disebabkan adanya penambahan jumlah dan volume sel,
karena adanya pembelahan mitosis dan pembesaran sel. Pertumbuhan

pada tanaman merupakan proses bertambahnya ukuran dari kecil hingga

19 |rwanto, 2006, Keanekaragaman Fauna pada Habitat Mangrove, Yogyakarta

' Cahyadi 2019 “Pengembangan Media dan Sumber Belajar” Penerbit Laksita
Indonesia Kws. Kelapa Gading Blok AJ No. 23/24 Kota Serang Baru (KSB), Serang 42122

12 https://lektur.id/arti-mata-kuliah/ Diakses pad (11.20 wit , 02 Desember 2021)

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan
Nasional Indonesia,2014), hal. 201


https://lektur.id/arti-mata-kuliah/

10

sampai dewasa yang sifatnya kuantitatif, artinya dapat diukur dan dapat

dinyatakan dengan suatu bilangan.**

4" Alvina, Sutarni, Pertumbuhan Tanaman dengan Rumah Kaca, (Palembang: Sinar
Utama, 2009), h. 31.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan yaitu kualitatif, penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan analisis secara
detail.
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian:
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Januari — 7 Februari
2. Tempat Peneltian:
Penelitian ini di laksanakan di perairan Desa Tulehu Kecamatan Salahutu
Kabupaten Maluku Tengah.
C. Alat Dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang di gunakan dalam penelitian ini dapat di lihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1 Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah

No Alat Fungsi

1 Hp Camera Untuk mengambil Dokumentasi Penelitian
2 Alat Tulis Untuk Mencatat sampel Penelitian

3 Talirafia Untuk Menimbang sampel Penelitian

4 Pisau Cater Untuk Memotong Bahan Penelitian
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Tabel 3.2 Bahan Yang Di Gunakan

No Bahan Fungsi

1 | Kertas Tabel Untuk Memberi tanda pada sampel
2 | Plastik beling Untuk menyimpan Sampel

3 | Komunitas Mangrove Sampel Penelitian

D. Objek Penelitian
Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah tumbuhan mangrove yang
terdapat di kawasan pesisir pantai Di Desa Tulehu Kabupaten Maluku Tengah.
E. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini terdiri atas beberapa, yaitu:
1. Tahap persiapan
Kegiatan dilakukan pada tahap ini adalah konsultasi, studi literatur,
pengumpulan, penentuan metode penelitian yang akan dilakukan
2. Tahap penentuan lokasi penelitian
Lokasi penelitian ditentukan dengan cara observasi langsung untuk melihat dan
mengatahui tumbuhan mangrove yang terdapat dilokasi penelitian. Kemudian
ditentukan melalui pembagian tempat pengambilan sampel menjadi 3 bagian
yang dimana pada tiap lokasi terdapat jenis mangrove.
F. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket yang merupakan
teknik pengumulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawabnya.*

%2 Sugiyono 2019 “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D" Cetakan ke-27,
Alfabeta HIm: 142,
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G. Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu upaya atau cara untuk mengolah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan
bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan

peneltian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran hasil dan pembahasan diatas maka peneliti
mengemukakan kesimpulan dalam penelitian ini iyalah. Keragaman karakteristik
morfologi tumbuhan mangrove di Desa Tulehu terdapat dua jenis mangrove yang
di temukan. Dari hasil analis di jelaskan bahwa di temukan mangrove jenis
Sonneratia alba pada stasiun l,dan Ill, ( ST 1,dan ST 3) dan mangrove jenis
Rhizophora mucronata pada stasiun Il dan Il (ST 2 dan ST 3). mangrove jenis
Sonneratia alba dan mangrov jenis Rhizophora mucronata memiliki karakteristik
yang berbeda diantaranya:

1. mangrove jenis Sonneratia alba di Desa Tulehu memiliki bentuk bulat telur
pada ujung daun memudar, sementara pada bagian bawa daun sedikit
mengoval, batang mangrove Sonneratia alba di perairan Tulehu menunjukkan
batang berkayu, warna batang abu-abu hingga coklat muda, kasar bercelah
dan terkelupas, akar mangrove Sonneratia alba memiliki akar nafas yang
bentuknya fertikal kerucut, berwarna coklat berbintik hijau memudar.

2. Mangrov jenis Rhizophora mucronata memiliki karakteristik yang berbeda
daun mangrove Rhizophora mucronata diatas dapat di jelaskan bahwa bentuk
daun oval meruncing, pada ujung daun bagian tangkai tumpul. batang
mangrove Rhizophora mucronata di perairan Tulehu menunjukkan pada
batang berkayu, warna kulit batang Coklat Berbintik Putih, permukaan batang

licin berkerut halus, akar mangrove Rhizophora mucronate memiliki akar
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tunjang warna akar cokla hingga hitam pekat, agak bersih/licin dibanding
lainnya

B. Saran

Bertolak dari hasil kesimpulan diatas maka penulus menyarankan beberapa
poin sebagai berikut:

1. Diharapkan agar adanya penghijauan kembali sehingga populasi mangrove
di Desa Tulehu karena populasi mangrove di desa tulehu suda berkurang,
dan agar tidak segera punah karena mangrove memiliki nilai ekonomis
penting kepada masyarakat dan juga merupakan siklus timbal balik bagi
lingkungan.

2. Penelitian mengenai anatomi dan fisologi yang terkandung dalam daun dan
batang tumbuhan mangrove dapat dikaji dalam penelitian selanjutnya untuk
menambah wawasan keilmuan.

3. Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya

sehingga dapat dipublikasikan kepada mahasiswa dan khalayak umum.
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Lampiran 1

DOKUMENTASI PENELITIAN

Mangrove Sonneratia alba di Desa Tulehu

Gambar 4.2
(Daun Sonneratia alba)

Gambar 4.6 Gambar 4.4
(Akar Nafas Sonneratia alba ) (Batang Sonneratia alba)
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Lampiran 2

Mangrove Rhizophora mucronata di Desa Tulehu

Gambar 4.3
(Daun Rhizophora mucronata)

= ; —

!l“ = ¥ =

Gaymbar 4.6 Gambar 4.5
(Akar Tunjang Rhizophora (Batang Rhizophora mucronata)
mucronata)
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Lampiran 3

Gambar 4.1 Peta Letak Geografis Lokasi Penelitian

Source/Sumber/Bron: é; {
Atlas Maluku (Landelijk unpuli\Educaﬁe Molukkers Utrecht 1998)
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Lampiran 4

TABEL TABEL HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Karakter Morfologi Daun Tumbuhan Mangrove

Pengamatan
Karakter Sonneratia alba Rhizophora mucronata
ST1 ST ST3 ST1 ST2 ST3

Bentuk Daun Bulat Telur - : Bulat Telur - Oval Oval
Ujung Daun Runcing - Runcing - Tumpul Tumpul
Permukaan Daun | Halus - Halus - Halus Halus
Warna Daun Hijau - Hijau - Hijau Hijau
Tepi Daun Menyirip - Menyirip - Menyirip | Menyirip
Bagian Daun Perkamen - Perkamen - Perkamen | Perkamen

Sumber: Hasil Penelitian 2021

Tabel 4.2 Karakter Morfologi Batang Tumbuhan Mangrove

Pengamatan

Karakter Sonneratia alba Rhizophora mucronata

ST1 | ST Sl 3 STH ST?2 ST3
Jenis Batang Berka 2 Berkayu - Berkayu Berkayu

yu

Warna Batang Coklat | - | Coklat - Coklat Coklat
Bentuk Batang Bulat - | Bulat - Bulat Bulat
Jenis Percabangan | Menop | - | Menopodial - Menopodial | Menopodial

odial
Permukaan Batang Kasar - | Kasar - Kasar Kasar

Sumber: Hasil Penelitian 2021
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Tabel 4.3 Karakter Morfologi Akar Tumbuhan Mangrove

58

Pengamatan
Karakter Sonneratia alba Rhizophora mucronata
ST1 ST 2 ST 3 ST1 ST 2 ST 3
Jenis Akar Berkayu - Berkayu - Berkayu | Berkayu
Warna Akar Coklat - | Coklat - Coklat | Coklat
Bentuk Akar Nafas - Nafas - Jangkar | Jangkar

Sumber:

Hasil Penelitian 2021




Lampiran 5
Hasil Validasi

IDE) TAS
Nama o Vo #/e, /VP‘,{.,‘ PR
NIP :/}}2/#5[2‘)2/2 / ov 7
Ahli Materi Moo, T b rSIrave B Sese Tulkhe,

ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian

Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 2 3

SK K B

A.K ian Materi|l. Kelengkapan materi

2. Kcluasan Materi

3. Kedalaman materi

NEYRIESPS

B. Keakuratan Materi 4. Keakuratan konsep dan definisi

5. Keakuratan data dan fakta v

|6. Keakuratan contoh dan kasus

<

. Keakuratan gambar, dan Materi

L [

. Keakuratan istilah-istilah

A\

C. Kemutakhiran 9.Gambar, dan ilustrasi dalam |
Materi kehidupan schari-hari |

10. Menggunakan contoh dan kasus

Yang terdapat dalm kehidupan
schari-hari

D. Mendorong 11. Mendorong rasa ingin tahu

keingintahuan 12. Menciptakan kemampuan bertanya

RIS

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga dimohon menjawab pertanyaan dibawah ini.
a. Apakah Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan
Perkembangan Tumbuhan II Di Program Studi Pendidikan Biologi IAIN
Ambon ini bisa membantu mahasiswa dalam memahami materi ?

b. Apakah terdapat kelebihan dari Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber
Belajar, Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan II Di Program Studi
Pendidikan Biologi IAIN Ambon ini?

WA N




¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari Booklet Morfologi Mangrove
Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan Perkembangan Tumbuh 1T Di
Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon ini?

/laﬁ-—ffﬁ;ﬂ- NSl ecforatm  Adn A Fofortn et

Selain itu untuk menuliskan kekurangan dari booklet ini Bapak/Ibu juga bisa
dengan merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam booklet dan
menuliskan yang seharusnya dibetulkan oleh penulis.

d. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Booklet Morfologi Mangrove
Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan Perkembangan Tumbuh I Di
Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon ini?

hyap an o« wtfe A [foem l-[/c, (et 4 Do, /6 (‘jﬂ‘

A &r'«'\-—gx lﬂ'éfrfs’ Fiarrvce  GF Ak /3';1‘/5?)

7«/:4q

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (\) untuk memberikan kesimpulan
terhadap Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan
Perkembangan Tumbuhan IT Di Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon

Kesimpulan

Booklet Belum Dapat Digunakan

o

Booklet Dapat Digunakan Dengan Reyisi

1

Booklet Dapat Digunakan Tanpa Revisi

|

Ambon, % /46 _ 2022
Validator materi

e A Neoy 4/19 Ny M-S

NI, 292 4 7€ 2w 1 vy
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ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA)
Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan Perkembangan

Tumbuhan IT Di Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon

Judul Penelitian : Studi Morfologi Mangrove Sebagai Sumber Belajar Pada Mata
Kuliah Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan Di Program Studi
Pendidikan Biologi IJAIN Ambon

Penyusun :  Siti Maria Kosso

Pembimbing I : Dr. Muhamad Rijal, S.Pd, M. Pd

Pembimbing IT : Laila Sahubawa, M.Pd

Program Studi : Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tlmiu Tarbiyah Dan

Keguruan Institut Agama Islam (IAIN) Ambon

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber
Belajar, Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan IT Di Program Studi Pendidikan
Biologi IAIN Ambon, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap booklet yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu
akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningk: ‘kag
kualitas booklet ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak booklet tersebut digunakan
dalam pembelajaran biologi. Aspek penilaian booklet ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan kegrafikan serta aspek kontekstual.

PETUNJUK PENGISTAN AGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 :Kurang

Skor 1 :Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Tbu kami mohon identitas secara lengkap
terlebih dahulu.
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. dalam booklet ini jelas dan mudah (vd
dipahami
12. Bahasa yang digunakan dalam booklet
biologi sederhana dan mudah v
| dimengerti |
13. Huruf yang digunakan sederhana ddn /
mudah dibaca. 1 |

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga dimohon menjawab pertanyaan dibawah ini.
a. Apakah Pooklet Morfologi Wangrove Sebagai fumber hqiar, fitruktur Han

Wer bangan fumbuhan 11 Bi Yrogr.m gtudl t‘ ndidikan Biologi TAIN
ateri ?

Ambon ini bisar bantu mahasi dal

B. Apakah terdapat kelebihan dari Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber
Belajar, Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan II Di Program Studi
Pendidikan Biologi IAIN Ambon ini?
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C.

Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari Booklet Morfologi Mangrove Sebagai

Sumber Belajar, Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan II Di Program Studi
Pendidikan Biologi IATN Ambon ini?

Selain itu untuk menuliskan kekurangan dari booklet ini Bapak/Ibu juga bisa
dengan merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam booklet dan
menuliskan yang seharusnya dibetulkan oleh penulis.
d. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Booklet Morfologi Mangrove
Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan I Di
Program Studi Pendidikan Biologi 1

il oo O e

terhadap Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan

Perkembangan Tumbuhan TT Di Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon
Kesimpulan

Booklet Belum Dapat Digunakan
Booklet Dapat Digunakan Dengan Revisi
Booklet Dapat Digunakan Tanpa Revisi

Ambon, 2U gy 2022
Validator materi

Nama'Wf‘ ‘I\WV\A M?&
NIy V111 68052011 0% Do 4




ANGKET VALIDASI (AHLI BAHASA)

Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan Perkembangan
Tumbuhan I1 Di Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon

Judul Penelitian  : Studi Morfologi Mangrove Scbagai Sumber Belajar Pada Mata
Kuliah Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan Di Program Studi
Pendidikan Biologi IAIN Ambon

Penyusun : Siti Maria Kosso

Pembimbing I :  Dr. Muhamad Rijal, S.Pd, M. Pd

Pembimbing IT : Laila Sahubawa, M.Pd

Program Studi : Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tlmiu Tarbiyah Dan
Keguruan Institut Agama Islam (IAIN) Ambon

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber
Belajar, Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan Il Di Program Studi Pendidikan
Biologi IAIN Ambon, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap booklet yang telah dibuat terscbut. Penilaian dari Bapak/Ibu
akan digunakan scbagai validasi dan masukan untuk rbaiki dan ingkatkan

_ kualitas booklet ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak booklet tersebut digunakan
dalam pembelajaran biologi. Aspek penilaian booklet ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan bahasa serta aspek kontekstual.

PETUNJUK PENGISTAN AGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 :Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap

terleBih dahulu.
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Nama 3
NIP . 18850328 2018018008
AortorAnli Masert~ Mestis
ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN
Alternatif Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 2] 3] 4
K| B[ SB
A. Ukuran Booklet |l Kesesuaian ukuran Booklet _/
2.K fan ukuran dengan materi 7
isi Booklet
. Desain Sampul 3. Penampilan unsur tata letak pada
Booklet (Cover) sampul muka, belakang dan punggung 4

7.
5.

secara harmonis memiliki irama dan
kesatuan serta konsisten.

Warna unsur tata letak harnonis
dan memperjelas fungsi

~

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibgga

a.

b. Wama judul modul kontras dengan

Ukuran huruf judul modul lebih
dominan dan proporsional
dibandingkan ukuran  Booklet,
nama Penulis.

warna latar belakang

=

. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi huruf

_ Tlustrasi sampul Booklet

Menggambarkan isi/materi ajar
dan karakter ob;

Nx% < S

Bentuk, warna, ukuran, proporsi
obyek sesuai realita.

C. Desain Isi Booklet

Konsistensi tata letak

#le| o 2|=

Penempatan ~ unsur  fata letxki

konsisten berdasarkan pola
. Pemisahan antar paragraf jelas [

Unsur tata letak harmonis

. Bidang cetak dan marjin proporsional

Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

=[] o[ o &

Unsur tata letak lengkap

»

Judul kegiatan belajar, subjudul
kegiatan  belajar, angk:
halaman/folio.

o

. Tustrasin dan keterangan gambar

. Tata lctak mempercepat halaman
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a. Penempatan  hiasan/ilustrasi sebagai e
latar belakang tidak mengganggu
judul, teks, angka halaman

b. Penempatan Jjudul, subjudul,
ilustrasi, dan keterangan gambar 4
tidak mengganggu pemahaman

12. Tipografi isi modul sederhana

a. Tidak menggunakan terlal
banyak jenis huruf

b. Penggunaan variasi huruf (bold,
italic, all capital, small

capital) tidak berlebihan

c. Lebar susunan teks normal

<

N %

d. Spasi antar baris susunan teks|
normal
e. Spasi antar huruf normal .

<

13. Topografi isi modul memudahkan pemahaman

a. Jenjang judul-judul jelas,
konsisten ional

b. Tanda peotongan kata J Vi
14. Tlustrasi isi

a. Mampu mengungkap makna/am'{
dari objek
b. Bentuk akurat dan proporsional
sesuai_dengan ken
c. Kreatif dan dinamis v

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Tbu juga dimohon menjawab pertanyaan dibawah ini.
a. Apakah Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan
Perkembangan T k II Di Program Studi Pendidikan Biologi IAIN

Ambon ini bisa membantu mahasi dalam thami materi ?
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h II Di Program Studi

‘b. Apﬂkﬂh J‘ tealakhih dari'. 11, l;l
Belajar, Struktur Dan Per b Tumb
Pendidikan Biologi IAIN Ambon ini?
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c. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari Booklet Morfologi Mangrove
Seb i Sumber Belajar, Struktur Dan Perl I\ T h I Di

il

Program Studi Pendidikan Biologi IATN Ambon ini?

Tige & TAFAV pufiale )
Clilitmy,  opn SR BOEEE

Selain itu untuk menuliskan kekurangan dari booklet ini Bapak/Ibu juga bisa
dengan merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam booklet dan
menuliskan yang scharusnya dibetulkan oleh penulis.

d. Adakah saran p b atau h klet Morfologi Mang-ove
Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan Perkembangan T b II Di
Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon ini?

Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda check list () untuk memberikan kesimpulan
terhadap Booklet Morfologi Mangrove Sebagai Sumber Belajar, Struktur Dan

Perkemb T han I Di Program Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon
Kesimpulan
Booklet Belum Dapat Digunakan v

Booklet Dapat Digunakan Dengan Revisi
Booklet Dapat Digunakan Tanpa Revisi

Ambon, 1 ("T 2022
Validator Mezis

]
e thnw w1y
NIM....\GR0M B2 80M2ees
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Kabupaten
di

Masphi

Maluku Te!

Assalamu ‘alaikum wr

Sehubungan dengan p
Pada Mata Kuliah St
Pendidikan Biologi IAIN Am

Nama : Siti '"‘"'——_-\\
NIM . 170303038

Fakultas
Jurusan . Pel

Semester : IX

kami menyamp
bersangkutan di
mulai tanggal 07,

Demikian surat kami, atas ba
Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

A
PRI -
-~ == 1
3 s st -
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B. Menimbang

Dengan ini memberikan izin P

a. Nama
b. Identitas
NIM
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